1. Balas dendam

Sejak beberapa tahun ini kerajaan Arisano dan kerajaan borodiso selalu saja bermusuhan, padahal sebelum raja arustus  kerajaan itu menjalin kerjasama yang baik, namun pada akhirnya terjadilah perpecahan itu  saat raja arustus yang ingin meminang putri mesir kalah cepat sehingga raja abrotus dari borodiso lah yang berhasil memingannya, raja arustus memaki raja abrotus dengan sebutan penusuk dari belakang, karena raja arustus lah yang pertama meminangnya, dan abrotus merasa sakit hati dengan sebutan seperti itu, karena dia sah meminang putri itu. Dan sampai saat ini kedua kerajaan itu bermusuhan walaupun pada akhirnya raja arustus hidup bahagia dengan istri putri kerajaan arab, namun memang lidah lebih tajam dari pedang sehingga sampai saat ini kerajaan itu masih saja bermusuhan.
Tiba saatnya pada perayaan ulang tahun raja abrotus, dia mengumpulkan semua punggawa kerajaannya untuk berencana membalas sakit hatinya ke kerajaan borodiso yang pada saat ini kerajaan itu sedang krisis pangan.
Hulubalang satu persatu diminta usul oleh raja dengan intinya ”bagaimana cara membalas sakit hatinya kepada kerajaan itu, dan balasannya harus sangat sakit” hulubalang pertama memberikan usul ”raja agung kerajaan Arisano sedang tertimpa masalah, kita serbu dengan pasukan kita saja kemudian kita arak raja itu ke seluruh negeri pasti akan sangat malu”, kemudian hulubalang kedua memberikan usul ”kita culik dan bunuh permaisuri pasti raja arustus akan sangat terpukul dan sakit hati”, tinggal hulubalang ketiga yang belum memberikan usul, selang beberapa saat kemudian dia juga memberika usul ”kita serukan semua kerajaan-kerajaan untuk tidak memberikan bala bantun untuk krisis makanan disana, karena kerajaan-kerajaan tidak akan dapat untung apa-apa jika membantunya”. Usulan-usulan hulubalang membuat raja binggung sekali, semua usulan hulubalang sangat menyakitkan untuk raja Arisano.
Raja masih mempunyai 1 orang kepercayaannya lagi yaitu penasehat kerajaan, kemudian raja memerintahkan untuk memilih mana balasan yang paling menyakitkan, penasehat itu pun memberikan perntimbangan ”raja usulan hulubalang sangat bagus dan sangat menyakitkan namun ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan usulan hulubalang 1 menyakitkan tapi hanya akan melemahkan kewibawaan raja dan kerajaan ini, tidak sepantasnya sebuah kerajaan yang sedang krisis pangan kita serang dengan pasukan, pasti kerajaan ini akan dianggap sebagai kerajaan pengecut walaupun menang, dan perang itu akan membunuh banyak pasukan kerajaan, kemudian usulan hulubalang ke 2 membunuh permaisuri, permaisuri adalah orang yang tidak bersalah, ini hanya sakit hati antara yang mulia raja dan raja arustus betapa memalukan sekali seorang raja yang membunuh permaisuri hanya untuk membalas dendam, dan saya yakin jika dibalas dengan cara itu maka selamanya 2 kerajaan ini akan saling balas dendam sampai kesemua keturunan-keturunan kerajaan, permusuhan yang membawa sengsara ini akan tidak ada habisnya. Lalu usul hulubalang yang ke 3 juga sulit terealisasikan karena kerajaan-kerajaan itu bukan taklukan kita dan tidak tunduk kepada kita, jadi yang mulia raja semua usul itu tidak mapu saya terima ”. Raja marah dengan perkataan penasehat itu ”penasehat!!! saya sangat sakit hati harus ada balasan untuknya, balasan yang menyakitkan kalau kau tidak punya usul akan kupenggal kepalamu”, penasehat itupun akhirnya memberikan usul ”balasan bagi orang yang pernah menyakiti raja, yang paling menyakitkan adalah berbuat baik padanya, kita bantu kerajaan itu dengan bantuan pangan untuk rakyatnya, karena dengan kebaikan raja maka  raja arustus akan sangat tersiksa hatinya seumur hidup dan merasa sangat bersalah pernah menyakiti raja abrotus padalah bertapa baiknya hati raja abrotus, rasa sakit hati itulah yang paling menyakitkan dari pada balasan perang, pembunuhan ataupun yang lainnya, dan raja akan diagungkan bukan hanya di kerajaan ini tapi di kerajaan raja arustus juga”. Raja itupun meminta maaf ke penasehat dan memerintahkan untuk membantu kerajaan Arisano. Maka sejak itulah kedua kerajaan berdampingan dengan damai, dan dendam raja abrotus pun terbalas dengan sangat menyakitkan.
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